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Abstract: Perkembangan perusahaan dapat menimbulkan suatu persaingan bisnis yang ketat
antar perusahaan, agar suatu perusahaan dapat bersaing di dalam negeri dan di luar negeri,
harus diimbangi dengan pertimbangan dan pengetahuan akan sumber daya yang tepat. Rata-
rata nilai buku perusahaan yang masuk dalam indeks LQ45 mengalami penurunan setiap
tahunnya. Rasio PBV memberikan gambaran berapa harga yang harus dibayarkan untuk suatu
saham dibandingkan dengan nilai buku perusahaan. Penelitian ini dilakukan di perusahaan
Indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Jumlah populasi penelitian ini
sebanyak 45 perusahaan. Penentuan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan
purposive sampling, dengan jumlah sampel adalah 43 perusahaan. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan, likuiditas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan leverage berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian, manajemen sebaiknya meningkatkan
transparansi laporan keuangan dan mengoptimalkan profitabilitas melalui efisiensi
operasional serta inovasi untuk memperkuat sinyal positif kepada investor, penggunaan aset
likuid perlu dioptimalkan untuk menghasilkan return yang lebih tinggi dan meningkatkan nilai
perusahaan serta manajemen disarankan untuk mengevaluasi struktur modal dan
mengurangi ketergantungan pada utang guna meningkatkan stabilitas finansial serta
mengurangi risiko.

Kata kunci: profitabilitas, likuiditas, leverage, nilai perusahaan

PENDAHULUAN

Perkembangan perusahaan dapat menimbulkan suatu persaingan bisnis yang
ketat antar perusahaan, sehingga membuat perusahaan semakin meningkatkan
kinerjanya agar tujuan yang telah direncanakan bisa tercapai, agar suatu perusahaan
dapat bersaing di dalam negeri (domestik) dan di luar negeri (internasional), harus
diimbangi dengan pertimbangan dan pengetahuan akan sumber daya yang tepat
(Mahupta, et al., 2021).

Rasio Price to Book Value (PBV) memberikan gambaran berapa harga yang
harus dibayarkan untuk suatu saham dibandingkan dengan nilai buku perusahaan
(Hafizah & Suhendro, 2021). Perusahaan yang menjalankan usahanya tentunya akan
menghadapi situasi dimana nilai perusahaan naik atau turun, dan ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi naik atau turunnya nilai perusahaan. Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan seperti, profitabilitas, likuiditas
dan leverage. Pada Tabel 1 dapat disajikan data rata-rata dari nilai PBV, ROA, DER serta
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CR perusahaan yang masuk indeks LQ45 pada periode 1 Agustus 2023 s.d 31 Januari
2024.
Tabel 1.
Perbandingan Rata-rata Nilai PBV dengan ROA, DER, dan CR
pada Perusahaan yang Masuk ke Dalam Indeks LQ45
Periode 1 Agustus 2023 - 31 Januari 2024

. Tahun
Variabel
2020 2021 2022
PBV (X) 4,38 3,77 3,43
ROA (%) 0,06 0,09 0,10
CR (%) 2’24 2’37 2,59
DER (%) 1,94 1,86 1,72

Sumber: Data diolah (2024)

Nilai PBV tahun 2020 sebesar 4,38x, mengalami penurunan pada tahun 2021
menijadi 3,77x dan mengalami penurunan di tahun 2022 menjadi 3,43x. Nilai PBV yang
tinggi dapat menunjukkan bahwa pasar memiliki ekspektasi tinggi terhadap
pertumbuhan masa depan perusahaan atau percaya bahwa aset perusahaan bernilai
lebih dari nilai buku yang tercatat. Penurunan PBV dari 4,38x pada tahun 2020 menjadi
3,43x pada tahun 2022 menunjukkan bahwa pasar menjadi lebih konservatif atau
skeptis terhadap prospek pertumbuhan perusahaan atau penilaian asetnya.
Penurunan PBV ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk penurunan kinerja
keuangan, perubahan dalam persepsi pasar terhadap industri di mana perusahaan
beroperasi, atau meningkatnya risiko yang terkait dengan perusahaan tersebut.

Nilai ROA tahun 2020 sebesar 0,06% meningkat di tahun 2021 menjadi 0,09%
kemudian meningkat menjadi 0,10% di tahun 2022. Peningkatan ROA dari 0,06% di
tahun 2020 menjadi 0,10% di tahun 2022 menunjukkan bahwa peningkatan ini
mengalami keberlanjutan. ROA yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan
mungkin tidak mengelola asetnya secara optimal atau mengalami tekanan dalam
operasinya yang mempengaruhi profitabilitas.

Nilai CR di tahun 2020 sebesar 2,24% mengalami peningkatan di tahun 2021
menjadi 2,37% dan meningkat menjadi 2,59% di tahun 2022. Peningkatan dari 2,24% di
tahun 2020 menjadi 2,59% di tahun 2022 menunjukkan peningkatan likuiditas
perusahaan dan kemampuannya untuk menghadapi kewajiban jangka pendek tanpa
kesulitan.

Nilai DER di tahun 2020 sebesar 1,94% mengalami penurunan menjadi 1,86% di
tahun 2021 dan turun kembali di tahun 2022 menjadi 1,72%. Penurunan dari 1,94% di
tahun 2020 menjadi 1,72% di tahun 2022 menunjukkan bahwa perusahaan mengurangi
ketergantungan pada utang untuk mendanai operasinya, yang dapat memperkuat
posisi keuangan jangka panjangnya dan mengurangi risiko finansial.
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Profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atau ukuran efektivitas
pengelolaan manajemen. Profitabilitas dapat diketahui dengan membandingkan
antara laba yang diperoleh selama periode tertentu dengan jumlah aktiva atau modal
perusahaan tersebut yang dinyatakan dalam persentase (Wijayanti, et al., 2021).
Perusahaan yang memilki profitabilitas yang cukup tinggi akan meningkatkan
kepercayaan investor, sehingga mendapatkan dana yang cukup, dan selanjutnya
perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan (Dwipa, et al., 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan Jihadi, et al.,
(2021); Margono & Gantino, (2021); Ispriyahadi & Abdulah, (2021) bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berbeda halnya dengan hasil
penelitian dari Yusmita, et al., (2023) yang menemukan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Likuiditas sering digunakan oleh perusahaan maupun investor untuk
mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya (Apriantini, et al., 2022). Semakin besar persentase Current Ratio (CR),
maka perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang baik, sehingga memberikan nilai
positif pada kondisi perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jihadi, et al.,
(2021); Dwipa, et al., (2020) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Chynthiawati &
Jonnardi, (2022); Priyatama & Pratini, (2023) menemukan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Semakin rendah perusahaan dapat
membayar kewajiban jangka pendeknya maka persepsi investor akan semakin buruk
karena perusahaan mendapat kepercayaan oleh pihak pemberi pinjaman jangka
pendek dalam memenuhi kewajibannya sehingga hal ini berdampak buruk terhadap
nilai perusahaan.

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu rasio leverage yang digunakan
untuk mengukur seberapa baik struktur permodalan suatu perusahaan dengan cara
menggunakan perbandingan seluruh hutang perusahaan dan total ekuitas. Semakin
tinggi leverage, semakin besar resiko keuangannya dan begitu juga sebaliknya (Fitri &
Sabana, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Himawan, (2020) menemukan bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, penelitian ini sejalan dengan
Herdiani et al., (2021) ; Chynthiawati & Jonnardi, (2022) menemukan bahwa leverage
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yusmita, et al., (2023) menemukan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas dan penelitian terdahulu yang memberikan
hasil yang berbeda-beda ,maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian kembali
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Pada penelitian ini,
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faktor-faktor yang digunakan adalah profitabilitas, likuiditas, dan leverage. Penelitian
ini dilakukan pada perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai perusahaan.

LITERATUR
Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Spence pada tahun 1973, yang
menyatakan bahwa dengan memberikan suatu sinyal dari pihak pengirim (pemilik
informasi) berusaha memberikan sesuatu informasi yang relevan dan bisa
dimanfaatkan oleh pihak penerima. Signaling theory menjelaskan mengapa
perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan
pada pihak eksternal karena adanya asimetri informasi antara perusahaan dan pihak
luar karena perusahaan mengetahuilebih banyak mengenai perusahaan dan prospek
yang akan datang dari pada pihak luar seperti investor dan kreditur (Simorangkir,
2019). Prinsip utama teori sinyal ini adalah bahwa investor memiliki kesempatan
untuk mempelajari bagaimana keputusan investor mempengaruhi nilai perusahaan.
Nilai perusahaan yang baik dapat menjadi sinyal positif dan sebaliknya nilai
perusahaan yang buruk dapat menjadi sinyal negatif. Hal ini dikarenakan motivasi
investor untuk berinvestasi adalah profit, sehingga perusahaan dengan nilai yang
buruk dijauhi oleh investor dengan kata lain investor tidak akan menginvestasikan
uangnya pada perusahaan yang bernilai rendah (Pebriyanti, 2023).

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang
biasanya dikaitkan dengan harga saham. Perusahaan memiliki nilai yang tinggi karena
harga sahamnya juga tinggi. Memaksimumkan kekayaan atau nilai perusahaan adalah
tujuan utama perusahaan (Elfiswandi, 2021). Nilai perusahaan menunjukkan aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Nilai perusahaan adalah pasar nilai suatu perusahaan yang
dapat digunakan untuk mendistribusikan kesejahteraan sebesar-besarnya kepada
pemegang saham jika harga saham suatu perusahaan meningkat. Nilai perusahaan
adalah persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering kali dikaitkan dengan
harga saham (Margono & Gantino, 2021). Harga saham yang tinggi menunjukkan nilai
perusahaan juga tinggi. Harga saham adalah harga yang terjadi pada saat saham
diperdagangkan di pasar. Harga saham dan nilai perusahaan menunjukkan
bagaimana investor menilai keadaan suatu perusahaan, baik dari segi kinerja saat ini
maupun prospek masa depan, sehingga peningkatan harga saham memberikan
sinyal positif kepada manajer (Jihadi, et al., 2021).

Profitabilitas
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Profitabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk
memperoleh laba dalam jangka waktu tertentu. Tingkat keuntungan bersih yang
mampu diraih oleh perusahaan selama operasinya dikenal sebagai laba (Apriantini, et
al., 2022). Setyawan, (2021) menyatakan perusahaan pada umumnya, masalah
profitabilitas merupakan hal yang penting disamping masalah laba, karena laba yang
besar belum merupakan suatu ukuran bahwa suatu perusahaan telah bekerja secara
efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh
dengan modal atau kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut,
atau dengan kata lain ialah menghitung profitabilitas.

Likuiditas

Apriantini, (2022) menyatakan bahwa likuiditas adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang jangka pendek, yang
berarti bahwa perusahaan akan mampu memenuhi utang tersebut, terutama utang
yang sudah jatuh tempo. Rasio likuiditas menunjukkan atau mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi utang yang sudah jatuh tempo, baik itu utang kepada
pihak luar (likuiditas). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegunaan rasio ini
adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi
kewajiban (utang) pada saat ditagih (Kasmir, 2019:129). Rasio likuiditas sebagai salah
saturasio pengukur kinerja keuangan untukmengukur kinerja keuangan perusahaan
yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut likuid atau tidak. Kondisi likuid
diartikan bahwa perusahaan tidak berada dalam kondisi financial distress (Lisiantara
& Febriana, 2018).

Leverage

Leverage merupakan rasio yang gunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibayai dengan utang. Artinva berapa besar beban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Leverage biasanya
digunakan untuk mengevaluasi kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
semua kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila
perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) (Kasmir, 2019:153). Rasio leverage (DER)
merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri.
Semakin tinggi rasio ini, semakin sedikit modal sendiri dibandingkan dengan
hutangnya. Perusahaan yang menggunakan hutang wajib membayar pokok pinjaman
dan bunga (Wati, et al., 2022). Karena ada korelasi positif antara leverage dan risiko,
semakin besar leverage berarti lebih banyak kewajiban pembayaran dalam jangka
panjang.

Hipotesis Penelitian
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba atau

ukuran efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan (Apriantini, et al., 2022).
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Peningkatan profitabilitas perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini
disebabkan karena profitabilitas sebagai sinyal bagi investor untuk dapat
berinvestasi pada perusahaan tersebut. Tingginya profitabilitas perusahaan
mendorong investor untuk berinvestasi dengan melakukan permintaan untuk
mendapatkan saham perusahaan sehingga nilai saham akan meningkat karena
banyaknya permintaan saham (Margono & Gantino, 2021). Penelitian yang dilakukan
oleh Dwipa, et al., (2020); Ispriyahadi & Abdulah, (2021); Jihadi, et al., (2021); Margono
& Gantino, (2021) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan dan hasil penelitian
terdahulu, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Hi: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Rasio likuiditas adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur sampai
seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya
yang akan segera jatuh tempo (Apriantini, et al., 2022). Apabila rasio likuiditas
meningkat, maka hal tersebut mengartikan bahwa perusahaan mampu untuk
mengatasi kewajiban jangka pendeknya dengan baik dan hal ini dapat dijadikan sinyal
bagi pihak manajemen untuk menarik minat para investor untuk melakukan investasi
pada perusahaan tersebut. Hal ini sesuai dengan teori sinyal, dengan sinyal-sinyal
yang diberikan perusahaan yang dilihat dari laporan keuangan perusahaan akan
mempengaruhi investor dalam menentukan keputusan yang tepat. Semakin tinggi
rasio likuiditas, maka semakin baik reputasi perusahaan, dan akan membuat harga
saham meningkat sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan (Apriantini, et dl.,
2022). Penelitian yang dilakukan oleh Dwipa, et al., (2020); Jihadi, et al., (2021);
Yusmita, et al., (2023) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan dan hasil penelitian
terdahulu, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H,: Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan.

Leverage atau rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang (Kasmir,
2019:153). Tingkat hutang yang tinggi akan menambah daftar kewajiban perusahaan
untuk membayar pokok dan beban bunga. Menurunnya tingkat laba perusahaan
karena digunakan untuk pembayaran utang dan bunga maka akan berdampak pada
penurunan minat investor untuk membeli saham perusahaan sehingga dengan
demikian akan menurunkan nilai perusahaan. Akibatnya, semakin besar utang
sebagai sumber modal perusahaan, maka nilai perusahaan akan menurun dan
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mengurangi minat investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut, yang ditandai
dengan menurunnya harga saham di pasar modal. Investor berpikir bahwa utang
yang terlalu tinggi akan mempunyai risiko yang besar terhadap perusahaan dan akan
mengurangi jumlah laba yang dihasilkan, sehingga menyebabkan harga saham turun
dan nilai perusahaan akan ikut menurun (Wijayanti, et al., 2021). Penelitian yang
dilakukan oleh Ispriyahadi & Abdulah, (2021); Herdiani et al., (2021); Himawan, (2020)
menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan penjelasan dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis
yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hs: Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di perusahaan Indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2022 dengan mengakses data pada website resmi Bursa Efek Indonesia
di www.idx.co.id. Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
profitabilitas (X1), likuiditas (X2), dan leverage (X3) terhadap nilai perusahaan (Y) pada
perusahaan Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. seluruh
perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Agustus
2023-Januari 2024 sejumlah 45 perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil data pada masing-masing laporan keuangan perusahaan selama periode
2020-2022. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel pada penelitian ini sejumlah 43 perusahaan. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi non partisipant. Teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran tentang distribusi data dari variabel
profitabilitas, likuiditas, leverage dan nilai perusahaan dalam sampel yang terdiri dari
129 observasi. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum -0.09, maksimum 0.45,
dengan rata-rata (mean) 0.0833 dan standar deviasi 0.09377, yang menunjukkan
variasi kecil dalam nilai-nilai profitabilitas. Variabel likuiditas menunjukkan rentang
yang lebih luas, dengan nilai minimum 0.23, maksimum 16.12, rata-rata 2.4010, dan
standar deviasi 2.23699, mengindikasikan bahwa terdapat variasi yang lebih besar
dalam data likuiditas. Serupa dengan likuiditas, variabel leverage memiliki rentang
yang lebar dari 0.07 hingga 16.08, dengan rata-rata 1.8376 dan standar deviasi
2.62083. Variabel nilai perusahaan, yang mungkin merupakan variabel dependen,

759


http://www.idx.co.id/

& Jurnal Emas E-ISSN 2774-3020

L \
((>12))  Volume 6 Nomor 3, Maret (2025): 753-766
\‘\;\_;g__-_-:_./;}’ DOI: https://doi.org/10.36733/emas.v6i3.11408

memiliki nilai minimum 0.24 dan maksimum 56.79, dengan rata-rata 3.8613 dan
standar deviasi 7.66491.
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besarnya pengaruh variabel independen atau bebas yaitu profitabilitas (X1), likuiditas
(X2) dan leverage (X3) terhadap nilai perusahaan (Y). Hasil dari uji analisis regresi linier
berganda pada penelitian ini disajikan pada Tabel 5.2.

Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized |Standardized ¢ sig.
Variabel Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5.652 1.263 4.476 <0.001
X1 18.751 7.505 0.229 2.499 0.014
X2 -0.887 0.296 -0.259 -2.993 0.003
X3 -0.728 0.257 -0.259 -2.838 0.005
F Hitung 8,327
Sig. F <0,001°
R 0,408°
Adjusted R Square 0,147

Sumber: Data diolah (2024)
Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y =5,652 + 18,751X1 - 0,887X2 — 0,728X3
Berdasarkan nilai g, Bi, B2, dan B; diperoleh persamaan garis linier berganda
antara profitabilitas, likuiditas dan leverage terhadap nilai perusahaan memberikan
informasi bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 5,652 dapat diartikan bahwa jika setiap variabel bebas
tidak mengalami perubahan maka nilai perusahaan akan bernilai 5,652 satuan.

2. Koefisien variabel profitabilitas sebesar 18,751 dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan satu unit pada profitabilitas akan meningkatkan nilai perusahaan
sebesar 18,751 dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

3. Koefisien variabel likuiditas sebesar -0,887 dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan satu unit pada likuiditas akan menurunkan nilai perusahaan sebesar
-0,887 dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

4. Koefisien variabel leverage sebesar -0,728 dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan satu unit pada leverage akan menurunkan nilai perusahaan sebesar
0.728 dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
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Model regresi yang ideal adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi
normal sehingga uji normalitas tidak dilakukan pada masing-masing variabel tetapi
pada nilai residualnya. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Uiji
Kolmogrov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal jika tingkat signifikansi lebih
besar dari 0,05 (a = 0,05) (Ghozali, 2018:161). Berdasarkan uji normalitas Nilai test
statistic adalah 0.142, dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.124, yang lebih besar dari
0.05. Ini berarti tidak ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol bahwa
distribusi residual adalah normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual
mengikuti distribusi normal.

2. Uji Multikoliniearitas

Model regresi yang baik scharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independent (Ghozali, 2018:107). Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah melihat dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF), dan nilai tolerance. Berdasarkan uji multikolinearitas
didapat nilai Tolerance masing-masing variabel dari X1, X2 dan X3 terhadap Y sebesar
0,791; 0,891; 0,801 dimana nilainya lebih besar dari 0,1 serta nilai VIF kurang dari 10,
maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas pada model
penelitian.

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah uji yang bertujuan apakah dalam model regresi linier
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode sebelum pengamatan.
Jika terjadi korelasi, maka dapat disimpulkan ada autokorelasi. Model regresi yang
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Deteksi adanya auto korelasi
menggunakan Durbin-Watson (DW). Berdasarkan nilai dari Durbin-Watson (DW),
dimana diperoleh nilai 1,978 dari hasil uji statistic dengan SPSS. Dengan nilai syarat uji
yaitu dU < d < 4-dU, dimana dU,1.9) bernilai 1,7603 maka dapat diperoleh hasil (1,7603
< 1,978 < 2,239) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Uiji
Glejser dilakukan dengan membuat model regresi yang melibatkan nilai absolute
residual, yaitu dengan meregresikan nilai absolute residual dengan nilai variabel
independen. Ketentuan yang digunakan adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas, yang artinya model regresi tersebut tidak mengandung
adanya heteroskedastisitas dan jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi
heteroskedastisitas. Berdasarkan uji heteroskedastisitas nilai signifikansi dari X1
terhadap absolut residual lebih besar dari 0,05 yaitu 0,073; nilai signifikansi dari X2
terhadap absolut residual lebih besar dari 0,05 yaitu 0,668: nilai signifikansi dari X3
terhadap absolut residual lebih besar dari 0,05 yaitu 0,257. Bedasarkan nilai tersebut
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dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model
penelitian.
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol sampai satu. Nilai koefisien determinasi (R?) yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
sangat terbatas. Berdasarkan nilai dari determinasi dinyatakan pada nilai Adjusted R
Square yaitu 0,147 dikalikan 100, dengan hasil 14,7 persen. Hal ini berarti bahwa pada
penelitian ini variabel bebas (profitabilitas, likuiditas dan leverage) mempengaruhi
variabel terikat (nilai perusahaan) sebesar 14,7 persen, sedangkan sisanya 85,3 persen
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian untuk menjelaskan nilai
perusahaan seperti rasio keuangan lainnya.
Uji F

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa koefisien determinasi
majemuk dalam populasi, sama dengan nol. Dasar pengambilan keputusan adalah jika
nilai signifikan kurang dari atau lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan adanya
pengaruh signifikan secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukan F Hitung 8.327 dengan tingkat signifikansi sebesar
< 0.001. Hasil ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas dan leverage
secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Uji t
1. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan

Berdasarkan hasil uji t, didapat nilai signifikansi dari profitabilitas terhadap
nilai perusahaan sebesar 0,014 atau lebih kecil dari 0,05 dan nilai beta 18,751 yang
berarti bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, maka dapat dinyatakan bahwa H; diterima yaitu profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia.
2. Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan

Berdasarkan hasil uji t, didapat nilai signifikansi dari likuiditas terhadap nilai
perusahaan sebesar 0,003 atau lebih kecil dari 0,05 namun nilai beta -0,887 yang
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, maka dapat dinyatakan bahwa H, ditolak sehingga likuiditas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia.
3. Pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan

Berdasarkan hasil uji t, didapat nilai signifikansi dari leverage terhadap nilai
perusahaan sebesar 0,005 atau lebih kecil dari 0,05 dan nilai beta -0,728 yang
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menyatakan leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
maka dapat dinyatakan bahwa Hj diterima yaitu leverage berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks LQ45 di Bursa Efek
Indonesia.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Indeks LQ45 Yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022

Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan di Indeks LQ45,
yang terdiri dari perusahaan-perusahaan dengan likuiditas tinggi dan kinerja yang
stabil, sinyal positif dari profitabilitas ini menjadikan perusahaan-perusahaan jauh
lebih kuat. Pasar modal merespon informasi keuangan tersebut dengan menganggap
bahwa perusahaan yang mampu menghasilkan profitabilitas tinggi memiliki
manajemen yang efektif dan strategi bisnis yang solid, sehingga investor cenderung
bersedia membayar harga yang lebih tinggi untuk saham perusahaan tersebut, yang
mendorong peningkatan nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Dwipa, et al., (2020);
Jihadi, et al., (2021); Margono & Gantino, (2021); Ispriyahadi & Abdulah, (2021) bahwa
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Indeks LQ45 Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022

Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan teori sinyal, likuiditas
yang tinggi bisa memberikan sinyal negatif ke pasar. Investor mungkin menafsirkan
bahwa perusahaan lebih berhati-hati atau tidak cukup agresif dalam mengejar
peluang pertumbuhan atau ekspansi. Sinyal ini dapat memicu keraguan mengenai
prospek pertumbuhan perusahaan, sehingga menurunkan daya tarik saham
perusahaan di mata investor. Sebaliknya, perusahaan yang mampu menjaga likuiditas
pada tingkat moderat namun tetap produktif dalam mengelola asetnya cenderung
dipandang lebih efektif dalam pengelolaan keuangan dan investasi. Di pasar modal,
seperti di Indeks LQ45, likuiditas yang terlalu tinggi tanpa diikuti oleh kinerja investasi
yang kuat bisa mengindikasikan sinyal manajemen yang kurang efisien, sehingga
menurunkan nilai perusahaan di mata investor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Chynthiawati &
Jonnardi, (2022); Priyatama & Pratini, (2023) menemukan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

3. Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Indeks LQ45 Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022
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Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan teori sinyal, leverage
tidak memberikan sinyal positif yang cukup kuat kepada investor untuk
meningkatkan nilai perusahaan, karenarisiko yang terkait dengan penggunaan utang
dianggap lebih tinggi daripada manfaat potensialnya. Investor cenderung lebih
memilih perusahaan yang memiliki struktur pendanaan yang lebih seimbang dan
tidak terlalu bergantung pada utang, yang pada akhirnya berdampak pada
bagaimana investor menilai nilai perusahaan tersebut di pasar modal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Himawan, (2020);
Herdiani et al., (2021); Chynthiawati & Jonnardi, (2022) menemukan bahwa leverage
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

SIMPULAN DAN LIMITASI
Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia.
2. Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia.
3. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia.
Limitasi
Penelitian ini memiliki keterbatasan penggunaan variabel yaitu hanya dapat
menggunakan variabel profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai
perusahaan sehingga saran untuk penelitian kedepannya adalah dengan
menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
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